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1.1 Latar Belakang
Ansietas merupakan respon terhadap situasi tertentu yang
mengancam, dan merupakan hal yang normal terjadi menyertai
perkembangan, perubahan, pengalaman baru atau yang belum pernah
dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan arti hidup (Kaplan et

al, dikutip dalam Rosyanti daasadi, 2020). Diagnostic and statistical
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menyebutkan bahwasannya

al (Syakurah dan Moudy,
2020). Selain itu pandemi memicu terjadinya ansietas dan ketakutan di
masyarakat. Cemas dan takut merupakan hal wajar untuk terjadi mengingat

pandemi Covid yang terjadi saat ini merupakan jenis pandemi



dengan intensitas persebaran tinggi yang belum pernah dialami oleh
masyarakat sebelumnya. Kebijakan pemerintah saat ini yang dilakukan
untuk mengatasi pandemi covid-19 adalah dengan melakukan program
vaksinasi untuk menciptakan kekebalan kelompok (herd immunity) pada
masyarakat (Kholidiyah et al., 2021).

Pada tanggal 12 Maret 2020 World Health Organization (WHO)

mentepakan Covid-19 sebagai pandemi global dan menimbulkan ansietas
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masalah juga Saa 9. Ditemukan 48,1%
menyatakan diri merasa cemas dan khawatir (Kirana et al., 2021). Survei
yang dilakukan oleh Putri et al., 2021 terhadap masyarakat indoneisa
dengan usia >18 tahun dengan menggunakan metode google form mengenai
kesediaan masyarakat menerima vaksin Covid-19, hasilnya 64,5%

menjawab pasti, 13,8% mungkin akan menerima, 10,4% belum

memutuskan, 5,2% mungkin tidak, dan 6,0% pasti tidak. Diakses dari laman



resmi satgas Covid-19, pemerintah menetapkan target sasaran vaksin
nasional sebanyak 75%. Hasilnya tercapai sebanyak 93% untuk vaksin dosis
1, sebanyak 73% untuk vaksin dosis 2, sedangkan untuk vaksin dosis 3
tercapai sebanyak 7% (KPCPEN, 2022).

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20
April 2022 di wilayah kerja Puskesmas tanggulangin menggunakan metode

wawancara yang dilakukan kepada 10 masyarakat yang belum melakukan

vaksinasi booster didapati ghtate atakan cemas terhadap efek
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dengan sangat cepat di seluruh wilayah di Indonesia (Putri et al., 2021).
Berbagai obat terpeutik telah diuji untuk mengatasi Covid-19 akan tetapi
masih diperlukan banyak uji coba terkontrol secara acak untuk mengtahui
kemanjuran dan potensinya (Saeed, 2021). Pengendalian pandemi perlu
dilakukan dengan menggunakan masker, menjaga jarak, mendeteksi orang

yang terpapar dan bergejala, dan juga mengidentifikasi kontak dengan



teknik isolasi dianggap sangat berguna dalam membatasi penyebaran virus,
akan tetapi langkah tersebut dinilai masih belum efektif diterapkan di
beberapa wilayah (Kucharski, 2021). Banyak ahli yang mengatakan bahwa
vaksin Covid-19 mungkin merupakan cara terbaik untuk mengendalikan
pandemi Covid-19 (Koirala, 2020). Keberadaan vaksin diyakini akan
mengurangi prevalensi kasus secara drastis di masa depan (Voysey, 2021).
Program vaksinasi COVID-19 di Indonesia telah mencapai dosis ke 3
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(Booster), yang dim%)ada tanggal 12 Januari 2022. Program ini salah

satu bentuk upaya Ianjutan dari vaksmas'l rimer. Vaksinasi booster adalah
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(Nossier, 2021).

Vaksinasi nyeri pada bekas
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injeksi, dema mual, fatigue, sampai
sesak napas (Panenggak et al, 2021). Program vaksinasi sendiri mengalami
berbagai hambatan seperti adanya penolakan dari masyarakat, ketakutan
akibat Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI), beredarnya berita hoax, dan

sebagainya. Ansietas yang dirasakan oleh masyarakat tentunya akan

berpengaruh terhadap penurunan imunitas dan penerimaan seseorang



terhadap vaksin Covid-19. Sedangkan disisi lain penurunan imunitas akan
meningkatkan kemungkinan seseorang terpapar virus Covid-19.

Peran perawat pada klien dengan ansietas ini adalah dengan
memberikan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, penenegakan
diagnosa yang berdasarkan pada analisa data, merencanakan, serta
melaksanan dan melakukan evaluasi keperawatam. Tujuan dari

dilaksanakannya asuhan keperawatan adalah untuk menurunkan tingkat
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1.3 Rumusan Masalg

“Bagaimana Asuhan Keperawatan Dengan Masalah Keperawatan
Ansietas Terhadap Klien Pre Vaksinasi Booster Di Wilayah Kerja

Puskesmas Tanggulangin diberikan?”’



1.4 Tujuan Studi Kasus

1.4.1 Tujuan Umum
Mampu melakukan asuhan keperawatan dengan masalah
keperawatan ansietas terhadap klien pre vaksinasi booster di wilayah

kerja puskesmas tanggulangin.

1.4.2 Tujuan Khusus
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kan implementasi keperawa

ada klien di wilayah
kerja puskesmas tanggulangin yang yang mengalami ansietas
terhadap pre vaksinasi booster.

5. Melakukan evaluasi keperawatan pada klien di wilayah kerja
puskesmas tanggulangin yang yang mengalami ansietas

terhadap pre vaksinasi booster.



1.5 Manfaat Studi Kasus

1.5.1 Manfaat Teoritis
Memperbanyak ilmu pengetahuan mengenai asuhan
keperawatan dengan masalah keperawatan ansietas terhadap klien
pre vaksinasi booster di wilayah kerja puskesmas tanggulangin dan
sebagai pembangunan ilmu keperawatan bagi institusi pendidikan,

serta diharapkan dapaje®erguna untuk menambah pengetahuan

pembaca.
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